BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Penciptaan karya Pustaha Batak sebagai motif batik pada busana ready
to wear menjadi harapan dalam menjaga kelestarian naskah tradisional
nusantara, khususnya milik masyarakat Batak. Konsep penciptaan busana
ready to wear menggunakan motif pustaha Batak berupa aksara Batak dan
stilasi motif pustaha. Selain dari pustaha, ornamen gorga Batak distilasi
menjadi motif batik yang lebih modern namun tetap mengangkat filosofi dari
pustaha. Media yang digunakan dalam membatik adalah kain katun yang
dikombinasikan dengan kain berwarna senada. Pewarnaan batik
menggunakan teknik celup naptol sehingga menghasilkan warna yang pekat
yaitu merah dan hitam.

Proses penciptaan karya dilakukan dalam waktu yang cukup panjang,
dimulai dari konsep hingga tahap perwujudan busana. Eksplorasi dilakukan
untuk mendapatkan ide yang dapat diterapkan dalam karya. Tahapan
membuat sebuah busana dimulai dari membuat pola pada Kkertas
menggunakan sistem praktis ukuran medium (M). Pola busana kemudian
dikembangkan sesuai desain dan diisi dengan motif batik. Untuk
mempermudah proses membatik, motif batik dan pola busana disalin pada
kain katun. Tahap selanjutnya adalah proses membatik (nglowong) dan
menjahit hingga finishing.

Rangkaian proses penciptaan karya berjudul “Pustaha Batak Sebagai
Motif Batik Pada Busana Ready To Wear” menghasilkan karya yang sesuai
dengan rencana awal dengan beberapa kekurangan dalam proses membatik
dan pewarnaannya. Karya yang dihasilkan berupa busana ready to wear
sebanyak enam look dengan produk berupa kemeja, outer, celana, dan dress
yang pada setiap look memiliki motif batiknya masing — masing sesuai
dengan isi The Great Pustaha setiap bagiannya. Pewarnaan yang
menggunakan naptol menghasilkan warna yang cukup pekat berupa hitam

dan merah.
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Saran

Pustaha Batak masih belum banyak diketahui oleh masyarakat Batak
maupun umum. Hal ini menjadi keresahan karena pustaha dapat menjadi
sumber pengetahuan yang perlu dilestarikan keberadaanya oleh masyarakat.
Perkembangan dunia digital saat ini seharusnya dapat mendukung pelestarian
kebudayaan. Upaya — upaya reproduksi pengetahuan mengenai pustaha dan
isinya dapat dilakukan melalui media apapun baik secara langsung maupun
tak langsung seperti menggunakan karya dan sosial media.

Kendala selama proses Tugas Akhir salah satunya adalah keterbatasan
informasi terhadap pustaha Batak yang menjadi objek motif batik karena
keberadaannya diluar negeri. Berdasarkan kendala tersebut, usaha yang
dilakukan untuk mengatasi masalah diatas adalah melakukan eksplorasi
pengetahuan melalui kolektif seni yaitu Kawan Pustaha. Kelompok ini belajar
dan melakukan riset terhadap Pustaha dan kebudayaan Batak.

Riset mendalam untuk proses membatik juga perlu dilakuakan. Dimulai
dari tahap mencanting hingga pewarnaan untuk mendapatkan hasil yang
maksimal. Upaya memaksimalkan teknik batik dilakukan dengan mencari
cara mencanting dan resep pewarnaan batik dari internet dan buku. Kedua
sumber tersebut juga perlu dikembangkan dalam proses perwujudan untuk
mendapatkan hasil terbaik karena disesuaikan dengan kondisi tempat
produksi.

Pola busana juga sangat perlu diperhatikan dalam pembuatan busana
ready to wear dengan size yang umum digunakan, proporsi manusia
(khususnya wanita) yang berbeda tiap individunya menjadikan tampilan
busana juga berbeda. Hal ini perlu dikaji lebih lanjut untuk mendapatkan
ukuran yang pas, upayanya adalah mendata ukuran busana wanita melalui
produk busana oleh brand ready to wear melalui internet. Data yang
kemudian menghasilkan rata — rata yang dapat digunakan pada busana.

Harapan yang ingin disampaikan melalui karya Tugas Akhir adalah
membangun kesadaran masyarakat khususnya milenial dan generasi z untuk

mengenal peninggalan sejarah dan melestarikannya.
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